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Abstrak 
Evaluasi akhir merupakan komponen strategis dalam manajemen pendidikan yang berperan penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan dan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. Melalui evaluasi akhir, sekolah dapat 

mengukur ketercapaian hasil belajar, menilai efektivitas proses pembelajaran, serta memastikan akuntabilitas dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan evaluasi akhir di banyak satuan pendidikan 

masih menghadapi berbagai tantangan, terutama yang berkaitan dengan kesesuaian instrumen evaluasi, pemanfaatan 

hasil evaluasi, serta koordinasi antar pemangku kepentingan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pelaksanaan evaluasi akhir ditinjau dari aspek perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dalam kaitannya dengan 

proses pengambilan keputusan dan peningkatan mutu pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen yang 

melibatkan kepala sekolah, guru, dan staf administrasi di tiga sekolah menengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan evaluasi akhir pada umumnya telah selaras dengan standar nasional pendidikan. Namun demikian, masih 

ditemukan ketidakkonsistenan dalam tahap pelaksanaannya, khususnya dalam penggunaan instrumen penilaian 

berbasis kompetensi dan integrasi teknologi penilaian. Selain itu, data hasil evaluasi belum dimanfaatkan secara optimal 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan pengembangan program 

sekolah. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas pendidik dalam manajemen evaluasi, peningkatan 

sistem monitoring evaluasi, serta pengembangan budaya sekolah berbasis data. Dengan demikian, evaluasi akhir tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai landasan strategis dalam pengambilan 

keputusan dan peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. 

Kata kunci: evaluasi akhir, pengambilan keputusan, mutu pembelajaran. 

Abstract 
Final evaluation is a strategic component of educational management that plays an essential role in supporting decision 
making and improving learning quality in schools. Through final evaluation, schools are able to measure the achievement 
of learning outcomes, assess the effectiveness of instructional processes, and ensure accountability in educational 
implementation. However, in practice, the implementation of final evaluation in many educational institutions still faces 
several challenges, particularly related to the appropriateness of evaluation instruments, the utilization of evaluation 
results, and coordination among school stakeholders. This study aims to analyze the implementation of final evaluation 
from the perspectives of planning, implementation, and follow-up in relation to decision-making processes and learning 
quality improvement. The study employed a qualitative descriptive approach, with data collected through in-depth 
interviews, observations, and document analysis involving principals, teachers, and administrative staff in three 
secondary schools. The findings reveal that final evaluation planning has generally been aligned with national education 
standards. Nevertheless, inconsistencies remain in its implementation, especially in the use of competency-based 
assessment instruments and the integration of assessment technologies. In addition, evaluation data have not been 
optimally utilized as a basis for decision making aimed at improving learning quality and developing school programs. 
The study emphasizes the importance of strengthening educators’ capacity in evaluation management, enhancing 
evaluation monitoring systems, and fostering a data-driven school culture. It can be concluded that final evaluation 
functions not only as a means of measuring learning outcomes but also as a strategic foundation for decision making and 
sustainable improvement in learning quality. 

Keywords: final evaluation, decision making, learning quality. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam menghasilkan 

lulusan yang berkualitas, kompeten, serta mampu bersaing di tingkat nasional 

maupun global. Dalam konteks globalisasi dan dinamika perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, perguruan tinggi dituntut untuk 

menyelenggarakan proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga pada pencapaian capaian pembelajaran 

lulusan secara komprehensif, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap profesional.(Indriati & Djaddang, 2024) Oleh karena itu, kualitas 

pembelajaran menjadi salah satu indikator utama dalam menilai mutu 

penyelenggaraan pendidikan tinggi, sekaligus mencerminkan keberhasilan 

institusi dalam menjalankan fungsi tridharma perguruan tinggi secara 

optimal(Yustiyawan, 2019). 

Kualitas pembelajaran di perguruan tinggi sangat dipengaruhi oleh 

efektivitas manajemen pembelajaran yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara sistematis, 

terstruktur, dan berkelanjutan.(Aulia & Fadila, 2025) Manajemen 

pembelajaran yang baik tidak hanya menekankan pada penyampaian materi, 

tetapi juga pada bagaimana proses pembelajaran dirancang, dikendalikan, dan 

dievaluasi untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Dalam hal ini, evaluasi pembelajaran memegang peranan penting 

sebagai instrumen pengendalian mutu dan dasar pengambilan keputusan 

akademik (Sugari & Hilalludin, 2025). 

Evaluasi pendidikan merupakan komponen krusial dalam manajemen 

pembelajaran di perguruan tinggi karena berfungsi sebagai alat untuk menilai 

ketercapaian tujuan pembelajaran serta efektivitas proses perkuliahan yang 

telah dilaksanakan.(Limbong, 2023)Evaluasi akhir pendidikan, seperti ujian 

akhir semester, tugas akhir, maupun berbagai bentuk asesmen sumatif 

lainnya, secara khusus digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 

mahasiswa sesuai dengan capaian pembelajaran mata kuliah dan program 
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studi.(Fischer et al., 2024)Evaluasi akhir tidak hanya berfungsi sebagai alat 

ukur hasil belajar mahasiswa, tetapi juga sebagai sumber data penting yang 

dapat digunakan untuk menilai kualitas proses pembelajaran secara 

keseluruhan. 

Namun demikian, dalam praktiknya evaluasi akhir pendidikan masih 

sering dipahami secara sempit sebagai mekanisme administratif dan 

akademik untuk menentukan nilai akhir mahasiswa.(Levy-Feldman, 

2025)Orientasi evaluasi yang berfokus pada penilaian hasil semata 

menyebabkan potensi evaluasi sebagai instrumen strategis dalam 

pengambilan keputusan pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal. 

Pemanfaatan hasil evaluasi akhir sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

peningkatan mutu pembelajaran, baik pada level dosen, program studi, 

maupun institusi, masih relatif terbatas.(Wandi Wandi et al., 2024a) 

Implementasi evaluasi akhir pendidikan yang belum terintegrasi 

secara menyeluruh dalam sistem manajemen pembelajaran berpotensi 

menghambat upaya peningkatan kualitas pendidikan tinggi secara 

berkelanjutan.(Komalasari et al., 2024)Hasil evaluasi akhir sering kali hanya 

didokumentasikan sebagai laporan akademik tanpa dilakukan analisis yang 

mendalam untuk mengidentifikasi kelemahan pembelajaran, efektivitas 

metode pengajaran, maupun kesesuaian materi perkuliahan dengan capaian 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Padahal, data yang diperoleh dari 

evaluasi akhir pendidikan dapat menjadi sumber informasi yang sangat 

berharga bagi dosen dan pengelola program studi dalam melakukan refleksi, 

perbaikan, serta pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

relevan (Saputra et al., 2024). 

Manajemen pembelajaran di perguruan tinggi pada hakikatnya 

menuntut pendekatan yang berbasis data (data-driven decision making) dan 

berorientasi pada mutu. Dalam konteks ini, evaluasi akhir pendidikan 

memiliki peran strategis sebagai instrumen pendukung pengambilan 
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keputusan yang objektif, sistematis, dan terukur. Melalui analisis hasil evaluasi 

akhir, dosen dapat menilai efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan, 

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan, serta 

kesesuaian metode evaluasi dengan capaian pembelajaran yang 

dirumuskan.(Kaspi & Venkatraman, 2023)Selain itu, hasil evaluasi akhir juga 

dapat dimanfaatkan oleh program studi dan institusi sebagai dasar dalam 

melakukan perbaikan kurikulum, pengembangan Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), serta peningkatan kompetensi dosen dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran secara berkelanjutan (Maryani & 

Hilalludin, 2025). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil evaluasi 

pembelajaran secara sistematis dan terintegrasi dapat berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan kualitas manajemen pembelajaran dan mutu 

lulusan. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan antara konsep ideal 

evaluasi berbasis mutu dan praktik yang terjadi di banyak perguruan tinggi. 

Banyak institusi pendidikan tinggi belum memiliki mekanisme yang 

terstruktur dan berkelanjutan dalam mengintegrasikan hasil evaluasi akhir 

pendidikan ke dalam siklus manajemen pembelajaran dan sistem penjaminan 

mutu internal. Akibatnya, evaluasi akhir pendidikan belum sepenuhnya 

berfungsi sebagai alat pengendalian, perbaikan, dan peningkatan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan.(Supriyanto et al., 2024) 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam 

mengenai implementasi evaluasi akhir pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas manajemen pembelajaran di perguruan tinggi. Penelitian mengenai 

aspek ini menjadi penting untuk memahami bagaimana evaluasi akhir 

pendidikan direncanakan, dilaksanakan, dan dimanfaatkan dalam proses 

pengambilan keputusan pembelajaran di perguruan tinggi. Selain itu, kajian 

ini juga diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pemanfaatan hasil evaluasi akhir sebagai dasar pengambilan 
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keputusan dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran.(Rangga Putera 

Boroallo et al., 2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi evaluasi akhir pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas manajemen pembelajaran di perguruan tinggi. Fokus penelitian 

diarahkan pada proses pelaksanaan evaluasi akhir pendidikan serta 

pemanfaatan hasil evaluasi sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

perbaikan dan pengembangan pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian manajemen 

pembelajaran di pendidikan tinggi, khususnya terkait peran evaluasi akhir 

sebagai instrumen pengambilan keputusan berbasis mutu, serta memberikan 

kontribusi praktis bagi dosen, program studi, dan pengelola perguruan tinggi 

dalam mengoptimalkan evaluasi akhir pendidikan sebagai sarana peningkatan 

mutu pembelajaran secara berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif yang bertujuan memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai implementasi evaluasi akhir pendidikan serta dampaknya terhadap 

kualitas manajemen pembelajaran di perguruan tinggi. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti menggambarkan secara sistematis proses, 

praktik, dan persepsi para pemangku kepentingan tanpa melakukan 

manipulasi variable (Putri et al., 2022). Penelitian dilaksanakan di salah satu 

perguruan tinggi di Indonesia yang telah berpengalaman menerapkan evaluasi 

akhir pendidikan berbasis capaian pembelajaran, dengan waktu pelaksanaan 

pada semester genap tahun akademik 2024/2025 (Suryana & Alkadri, n.d.). 

Subjek penelitian meliputi dosen pengampu mata kuliah, ketua 

program studi, dan mahasiswa yang terlibat langsung dalam proses evaluasi 

akhir pendidikan. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling 

berdasarkan tingkat keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap evaluasi 
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pembelajaran, dengan total 15 informan yang terdiri dari 5 dosen, 3 ketua 

program studi, dan 7 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. 

Wawancara bertujuan menggali informasi mengenai pelaksanaan evaluasi 

akhir, kendala yang dihadapi, serta pemanfaatan hasil evaluasi dalam 

perbaikan manajemen pembelajaran, sedangkan observasi dan dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data kontekstual dan bukti pendukung 

(Campbell et al., 2020). 

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara semi-terstruktur, 

lembar observasi, dan daftar telaah dokumen yang disusun berdasarkan 

indikator implementasi evaluasi akhir pendidikan dan kontribusinya terhadap 

manajemen pembelajaran . Analisis data dilakukan menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan metode serta member check kepada informan. Seluruh 

proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika 

penelitian, termasuk persetujuan partisipasi informan dan menjaga 

kerahasiaan data yang diperoleh(Hakim, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan hasil temuan penelitian mengenai 

implementasi Evaluasi Akhir Pendidikan (EAP) dalam meningkatkan kualitas 

manajemen pembelajaran di sekolah serta mendiskusikannya secara ilmiah 

dengan merujuk pada penelitian terdahulu yang relevan.(Wandi Wandi et al., 

2024b) Analisis dilakukan secara kritis untuk menunjukkan kontribusi ilmiah 

penelitian terhadap pengembangan manajemen pembelajaran berbasis 

evaluasi.(A. Rahmaeni M et al., 2025) 

Implementasi Evaluasi Akhir Pendidikan dalam Manajemen 

Pembelajaran 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Evaluasi Akhir Pendidikan (EAP) 

telah diimplementasikan sebagai bagian integral dari manajemen 

pembelajaran di sekolah.(Chaves-Barboza et al., 2019) Evaluasi akhir tidak 

hanya digunakan untuk mengukur capaian hasil belajar peserta didik, tetapi 

juga dimanfaatkan sebagai dasar perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa sekolah 

telah menggeser paradigma evaluasi dari sekadar aktivitas administratif 

menuju instrumen manajerial yang strategis (Nasrin et al., 2025). 

Dalam tahap perencanaan pembelajaran, hasil EAP digunakan oleh 

guru untuk mengidentifikasi capaian kompetensi peserta didik dan 

menentukan penyesuaian tujuan serta strategi pembelajaran. Guru melakukan 

analisis terhadap kelemahan dan keunggulan hasil belajar sebagai dasar 

penyusunan rencana pembelajaran berikutnya. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Stufflebeam dan Zhang (2017) yang menegaskan bahwa evaluasi 

pendidikan yang efektif harus terintegrasi dalam siklus pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan dan pengawasan pembelajaran, hasil EAP 

dimanfaatkan oleh kepala sekolah dan tim manajemen akademik sebagai 

dasar supervisi pembelajaran.(Bush & Glover, 2014) Supervisi dilakukan 

secara berbasis data evaluasi, sehingga umpan balik yang diberikan kepada 

guru bersifat objektif dan terarah. Praktik ini mendukung temuan Bush dan 

Glover yang menyatakan bahwa penggunaan data evaluasi dalam manajemen 

sekolah berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas kepemimpinan 

pembelajaran.(Hallinger, 2011) 

Ringkasan implementasi Evaluasi Akhir Pendidikan dalam manajemen 

pembelajaran disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Implementasi Evaluasi Akhir Pendidikan dalam Manajemen 

Pembelajaran 
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Aspek 

Manajemen 

Pembelajaran 

Aspek 

Manajemen 

Pembelajaran 

Aspek 

Manajemen 

Pembelajaran 

Aspek 

Manajemen 

Pembelajaran 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Analisis hasil 

EAP untuk 

penyusunan 

RPP 

RPP disesuaikan 

dengan capaian 

belajar peserta 

didik 

Perencanaan 

pembelajaran lebih 

adaptif dan 

responsif 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Penyesuaian 

metode dan 

media 

pembelajaran 

Metode dan 

media 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan siswa 

Proses 

pembelajaran lebih 

efektif dan 

kontekstual 

Pengawasan 

Pembelajaran 

Supervisi 

akademik 

berbasis hasil 

evaluasi 

Umpan balik 

guru dilakukan 

berbasis data 

Peningkatan 

kinerja dan 

profesionalisme 

guru 

Tindak Lanjut 

Pembelajaran 

Program 

remedial dan 

pengayaan 

Program disusun 

berdasarkan 

hasil EAP 

Peningkatan 

capaian hasil 

belajar peserta 

didik 

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa Evaluasi Akhir 

Pendidikan telah berfungsi sebagai instrumen pengendali mutu pembelajaran 

yang terintegrasi dalam seluruh tahapan manajemen pembelajaran. 

Peran Evaluasi Akhir Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas 

Manajemen Pembelajaran 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa Evaluasi Akhir 

Pendidikan berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas manajemen 

pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan hasil evaluasi sebagai dasar 
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pengambilan keputusan akademik menjadikan proses manajemen 

pembelajaran lebih sistematis, terukur, dan akuntabel. Evaluasi akhir 

berfungsi sebagai sumber data utama dalam menentukan kebijakan 

pembelajaran, termasuk program remedial, pengayaan, serta pengembangan 

kurikulum operasional sekolah (Hilalludin & Winarni, 2025). 

Peran strategis EAP juga terlihat dalam peningkatan akuntabilitas 

kinerja guru. Guru tidak hanya bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

pembelajaran, tetapi juga terhadap capaian hasil belajar yang terukur melalui 

evaluasi akhir. Kondisi ini mendorong guru untuk melakukan refleksi 

pedagogik secara berkelanjutan. Temuan ini mendukung hasil penelitian Black 

dan Wiliam yang menyatakan bahwa evaluasi yang dimanfaatkan secara 

reflektif dapat meningkatkan kualitas praktik pembelajaran dan 

profesionalisme guru.(Wiliam, 2011) 

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang umumnya 

menempatkan evaluasi akhir sebagai alat pengukuran hasil belajar semata, 

penelitian ini menunjukkan kontribusi ilmiah yang lebih luas, yaitu 

menempatkan Evaluasi Akhir Pendidikan sebagai instrumen peningkatan 

kualitas manajemen pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkaya kajian evaluasi pendidikan dengan perspektif manajerial yang 

berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. 

Ringkasan peran Evaluasi Akhir Pendidikan terhadap kualitas manajemen 

pembelajaran disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Peran Evaluasi Akhir Pendidikan terhadap Kualitas Manajemen 

Pembelajaran 

Dimensi 

Kualitas 

Manajemen 

Peran EAP Dampak yang Dihasilkan 
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Pengambilan 

Keputusan 

Penyediaan data 

akademik yang valid 

Keputusan pembelajaran 

lebih tepat 

Akuntabilitas 
Evaluasi kinerja guru 

berbasis hasil belajar 
Peningkatan profesionalisme 

Efektivitas 

Identifikasi kelemahan 

dan keunggulan 

pembelajaran 

Pembelajaran lebih bermakna 

Budaya Mutu 
Pemanfaatan evaluasi 

secara berkelanjutan 

Manajemen pembelajaran 

berkualitas 

Berdasarkan Tabel 2, dapat ditegaskan bahwa Evaluasi Akhir Pendidikan 

berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kualitas manajemen 

pembelajaran melalui penguatan pengambilan keputusan, akuntabilitas, dan 

budaya mutu di sekolah. 

 

KESIMPULAN 

 Implementasi Evaluasi Akhir Pendidikan yang dilakukan secara 

sistematis dan terintegrasi terbukti memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kualitas manajemen pembelajaran di sekolah. Evaluasi akhir 

tidak hanya berfungsi mengukur capaian hasil belajar peserta didik, tetapi juga 

menjadi bagian penting dalam seluruh siklus manajemen pembelajaran, mulai 

dari perencanaan hingga tindak lanjut. Pemanfaatan hasil evaluasi sebagai 

dasar pengambilan keputusan mendorong penyusunan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif, relevan, dan berbasis data. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi evaluasi akhir 

memperkuat pengambilan keputusan akademik yang sistematis, transparan, 

dan akuntabel, sekaligus mendorong budaya refleksi dan perbaikan 

berkelanjutan. Evaluasi tidak lagi dipahami sebagai kegiatan administratif, 

melainkan sebagai instrumen strategis dalam pengendalian dan peningkatan 

mutu pembelajaran serta penguatan budaya mutu di sekolah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Evaluasi Akhir 

Pendidikan yang terintegrasi dalam manajemen sekolah efektif dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran, akuntabilitas, dan keberlanjutan 

pengelolaan pendidikan melalui pengambilan keputusan yang berbasis bukti 

dan berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan. 
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